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Abstract. This study aimed to determine the stand structure and tree canopy cover in forest and parak 

ecosystems in Lubuk Kilangan District, Padang City. This is a descriptive research with a direct 

observation throught purposive random sampling method. Data were collected by making six of 20 x 20 m 

plots in each primary forest and parak ecosystem. Tree diameters ≥10 cm were measured in each plot and 

canopy cover were collected using the Hemispherical Photography method using a mobile phone front 

camera equipped with a fish-eye lens. Data were analyzed in terms of stand density, basal area, Stand 

Basal Area (SBA), and percentage of canopy cover. The average tree density in the primary forest area 

was 913 individuals/ha, while the tree density in the parak was 467 individuals/ha. The SBA value in the 

primary forest was higher than in the parak, which was 64.10 m2/ha in the primary forest and 14,72 m2/ha 

in the parak. The average percentage of canopy cover in both areas shows that the percentage of primary 

forest canopy cover was greater than that of parak. The average value of the percentage of canopy cover 

in the forest area was 80.48%, while in the parak area was 71.23%. Correlation between tree density, 

canopy cover, SBA was only occured in primary forest area where the canopy cover negatively correlated 

with SBA. This study showed that the primary forest area and parak in Lubuk Kilangan Subdistrict have a 

good tree density, SBA and tree canopy covers. 

 

Keywords:  forest, parak, stand structure, canopy cover, stand basal area. 

 
Abstrak. Tegakan pohon memiliki fungsi dalam melindungi erosi tanah sehingga berdampak sangat 

penting untuk ekosistem sungai. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui struktur tegakan dan tutupan 

kanopi pohon pada ekosistem hutan dan parak di Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan survei serta metode purposive random sampling. 

Pengambilan data dilakukan dengan membuat enam buah plot berukuran 20 x 20 m pada masing-masing 

hutan primer dan parak. Diameter pohon ≥10 cm diukur pada setiap plot dan pengambilan data tutupan 

kanopi dilakukan dengan metode Hemispherical Photography menggunakan kamera depan handphone 

dilengkapi dengan lensa fish-eye. Data dianalisis untuk mengetahui kerapatan, basal area pohon, basal area 

tegakan pohon dan tutupan kanopi. Rata-rata nilai kerapatan pohon pada area hutan primer sebanyak 913 

individu/ha, sedangkan kerapatan pohon  pada parak sebanyak 467 individu/ha. Nilai SBA pada hutan 

primer  lebih tinggi dari pada parak yakni sebanyak 64,10 m2/ha pada hutan primer dan 14,72 m2/ha pada 

parak. Rata-rata persentase tutupan kanopi di kedua area menunjukkan bahwa persentase tutupan kanopi 

hutan primer lebih besar daripada parak. Nilai rata-rata persentase tutupan kanopi pada area hutan sebesar 

80,48%, sedangkan pada area parak sebesar 71,23%. Korelasi antara kerapatan pohon, SBA, dan tutupan 

kanopi hanya berlaku pada kawasan hutan primer dimana tutupan kanopi berkorelasi negatif dengan SBA. 

Penelitian ini menampilkan bahwa area hutan primer dan parak di Kecamatan Lubuk Kilangan masih 

memiliki struktur tegakan dan tutupan kanopi pohon yang baik. 

 

Kata kunci: Hutan, parak, struktur tegakan, tutupan kanopi, stand basal area. 
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LATAR BELAKANG 

Hutan merupakan bagian lingkungan hidup yang vital, karena mempunyai fungsi 

ekologis diantaranya sebagai penjaga stabilitas kualitas air, pemelihara alami dari aliran 

sungai, dan melindungi tanah dari erosi (Bruijnzeel & Hamilton, 2000). Kemampuan 

hutan dalam penahan erosi dipengaruhi oleh kondisi permukaan tanah dan keberadaan 

tumbuhan/vegetasi di atasnya, yang mana semakin rapat pepohonan, kemungkinan 

terjadinya erosi semakin kecil (Widiyanto, 2010). Semakin banyak lahan yang ditutupi 

oleh pohon, akan semakin baik dalam melindungi tanah dari proses erosi (Naharuddin, 

2018). Banyaknya pohon yang tumbuh akan meningkatkan kerapatan tutupan kanopi 

suatu hutan, sehingga proses erosi dari butir-butir hujan akan semakin menurun (Utomo, 

1994). 

Fungsi ekologi tersebut dapat berubah seiring dengan perubahan struktur hutan 

yang dapat terjadi karena faktor alam seperti adanya bencana alam atau karena faktor 

manusia yang melakukan alih fungsi lahan. Bencana alam dapat memusnahkan hutan 

dalam skala kecil hingga luas, sedangkan alih fungsi lahan hutan menghasilkan dampak 

yang beragam sesuai dengan penggunaannya, misalnya untuk perluasan lahan pertanian, 

penggembalaan ternak, penebangan hutan karena permintaan pasar hingga dibuat untuk 

perumahan (Chakravarty et al., 2012). Kerusakan hutan akan mengubah struktur dan 

komposisi hutan, serta diperlukan waktu puluhan hingga ratusan tahun untuk bisa pulih 

kembali (Supriatna, 2018). 

Agroforestri merupakan suatu sistem pengelolaan lahan dengan pencampuran 

tanaman kehutanan dan tanaman pertanian dalam satu lahan, agar diperoleh hasil yang 

maksimal dengan tidak mengesampingkan aspek konservasi lahan (Anggraeni & 

Wibowo, 2007). Di Sumatera Barat, agroforestri telah dikenal secara luas sejak lampau 

dalam bentuk “parak” (lahan berhutan). Agroforestri umumnya ditemui pada lahan-lahan 

masyarakat khususnya pada lahan kering dalam bentuk ladang atau kebun pada lahan 

ulayat dan tidak bersertifikat. Michon et al. (1986) menjelaskan bahwa parak disusun oleh 

keragaman spesies dan kerapatan pohon yang tinggi serta struktur vertikal hutan yang 

kompleks dan berlapis. Pola produksi dan reproduksi spesies hampir sama dengan yang 

ada di ekosistem hutan. 

Kecamatan Lubuk Kilangan merupakan salah satu kecamatan yang terletak di 

bagian timur Kota Padang yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Solok. Secara 
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topografi, Kecamatan Lubuk Kilangan berada di dataran tinggi dengan ketinggian rata-

rata 1.853 m dari permukaan laut (Padang.go.id, 2018). Di Lubuk Kilangan terdapat Sub 

DAS Lubuk Paraku dengan sungai utama S. Lubuk Paraku yang merupakan kawasan 

resapan air (Buffer zone) yang penting untuk Kota Padang. Aliran sungai ini merupakan 

sumber air warga sekitarnya untuk keperluan sehari hari (Dahlan et al., 2014). Hutan 

primer dan hutan sekunder mendominasi vegetasi di Sub DAS Lubuk Paraku. Sebagian 

kecil lahan dikonversi oleh masyarakat menjadi pemukiman, sawah, dan lahan pertanian 

kering seperti kebun campuran, ladang, dan tegalan (Prananta et al., 2015). 

Pengetahuan mengenai struktur tegakan pohon dan tutupan kanopi akan 

memberikan gambaran terjaganya kualitas air pada ekosistem tersebut. Karakteristik 

limpasan dan infiltrasi DAS akan dipengaruhi oleh perubahan penutup lahan, yang 

selanjutnya akan mengubah sifat aliran sungai. Perubahan penutup lahan juga akan 

berdampak pada pola hidrologis DAS secara keseluruhan (Latuamury et al., 2012). 

Karakteristik hidrograf aliran akan terpengaruh jika tata guna lahan berubah, misalnya 

jika lahan hutan diubah menjadi lahan non-hutan seperti permukiman. Kerusakan lahan 

di DAS menunjukkan debit puncak yang meningkat, waktu konsentrasi yang lebih 

pendek, dan runoff yang meningkat (Harto, 1993). 

Studi mengenai tutupan kanopi pohon pada beberapa tipe ekosistem belum banyak 

dilakukan, apalagi tutupan kanopi ekosistem parak belum pernah dilakukan. Penelitian 

ini memulai kajian tersebut, ditujukan untuk melihat struktur tegakan hutan termasuk 

tutupan kanopi pohon dalam konteks pemeliharaan kualitas air sungai oleh ekosistem 

hutan dan parak.  

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat  Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2024- selesai. Pengambilan data 

dilakukan di hutan dan kawasan parak Lubuk Paraku Kecamatan Lubuk Kilangan Kota 

Padang dan pengolahan data dilakukan di Laboratorium Ekologi Universitas Negeri 

Padang. Kondisi hutan di Lubuk Paraku masih asri dengan struktur pohon yang tinggi 

dan besar. Selain itu, di dalam hutan mengalir sungai dengan air yang jernih sebagai 

sumber air minum masyarakat sekitar. Kawasan parak berada di sisi luar hutan, terletak 
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antara area persawahan dan hutan. Parak di sekitar hutan banyak ditanami cacao, jeruk 

nipis, durian dan tanaman Zingiberaceae.  

Alat dan bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya Meteran, parang, tali rafia, 

diameter pita untuk mengukur diameter pohon, soil termometer mengukur suhu tanah, 

hygrometer mengukur kelembaban udara dan lightmeter mengukur intensitas cahaya. 

Alat digital seperti kamera, lensa fish-eye, GPS, kompas dan tally counter. Alat tulis 

seperti buku dan pena juga dibutuhkan untuk mencatat data. Tumbuhan yang akan diukur 

merupakan pohon dengan kriteria DBH (Diameter Breast High) ≥ 10 cm. 

Survei Lokasi Penelitian dan Teknik Pengambilan Data 

Survei bertujuan untuk mengetahui kondisi di lapangan dan menentukan area yang 

akan disampling. Pada survei ditentukan 2 stasiun penelitian, stasiun 1 area hutan primer 

dan stasiun 2 adalah parak di sekitar hutan (Gambar 1). Kedua area ini dipilih 

menggunakan teknik purposive random sampling dengan peletakan plot secara acak pada 

kedua area tersebut. 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan dengan membuat 6 buah plot berukuran 20 x 20 m 

pada masing-masing stasiun. Adapun pengambilan data di setiap plot yaitu dengan 
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menghitung jumlah pohon yang mempunyai  DBH ≥ 10 cm (Kusmana et al., 2022; 

Widiyatno et al., 2017) dan mencatat diameter setiap pohonnya. Pengambilan data 

tutupan kanopi dilakukan dengan metode Hemispherical Photography menggunakan 

kamera depan Handphone Realme C21Y dengan resolusi kamera 8 megapixel yang 

dilengkapi dengan kamera fish-eye pada suatu titik pengambilan foto (Gambar 2). 

Jumlah pengambilan foto ditentukan berdasarkan kondisi hutannya (Gambar 3). Titik 

pengambilan foto harus berada diantara pohon. Hal yang perlu hindari adalah pemotretan 

di samping batang pohon, pengambilan foto berganda, dan menghindarkan foto dari 

sorotan sinar matahari (flare) (Dharmawan, 2020). 

 

 

Gambar 2. Ilustrasi Metode Hemispherical Photography untuk mengukur tutupan 

kanopi (Dharmawan & Pramudji, 2017) 

 

Gambar 3. Titik dan jumlah pengambilan foto berdasarkan kondisi hutan (Dharmawan 

dan Pramudji, 2017) 

Analisis Data 

Analisis data untuk struktur tegakan pohon dilakukan dengan menghitung nilai 

kerapatan dan SBA pohon. Adapun rumus yang digunakan yaitu: 
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1) Kerapatan pohon 

Kerapatan pohon per hektar =𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜ℎ𝑜𝑛/ 𝑙𝑢𝑎𝑠  𝑝𝑙𝑜𝑡 

2) Basal Area 

Penentuan SBA pohon dihitung dengan rumus dari Mueller-Dombois & Ellenberg 

(1974) sebagai berikut: 

BA pohon = 1/4πd2 

Keterangan: 

π = 3,14 

d = diameter batang pohon 

BA tegakan pohon (SBA) = ƩBA/luas area (ha) 

 Data tutupan kanopi diolah menggunakan aplikasi imageJ dan Microsoft Excel 

2019. Konsep dari analisis ini adalah pemisahan warna pixel langit (Warna putih) dan 

warna pixel vegetasi (warna hitam). Analisis tutupan kanopi dilakukan dengan 

menghitung persentase jumlah pixel tutupan vegetasi dalam analisis gambar biner 

(Chianucci and Andrea, 2012) dengan rumus: 

    % tutupan (cover)= P255/(∑P) x100% 

Keterangan: 

P255 = Jumlah pixel yang bernilai 255 sebagai interpretasi tutupan kanopi 

∑P    = Jumlah seluruh pixel 

Selain itu, analisis korelasi dilakukan untuk melihat hubungan antara jumlah pohon 

per unit area dengan SBA, kemudian hubungan antara SBA dengan tutupan kanopi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada  2 stasiun dengan masing-

masing terdapat 6 plot sampling di daerah hutan primer dan parak di Kecamatan Lubuk 

Kilangan, diketahui rerata kerapatan, diameter pohon, SBA dan persentase tutupan kanopi 

tertinggi pada hutan primer (Tabel 1). 
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Tabel 1. Analisis Kerapatan, Stand Basal Area dan Persentase Tutupan Kanopi 

Ukuran plot : 20 X 20 m 
Jumlah Individu Kerapatan (ind/ha) SBA (m2/ha) Tutupan kanopi (%) 

Plot 

HUTAN PRIMER 

1 40 1000 54,02 86,16 

2 30 750 83,46 79,99 

3 62 1550 45,77 81,79 

4 35 875 67,06 79,03 

5 29 725 100,52 71,29 

6 23 575 33,74 84,60 

PARAK 

1 36 900 21,66 60,93 

2 14 350 14,14 65,84 

3 18 450 8,32 70,48 

4 20 500 15,31 81,50 

5 16 400 8,42 80,87 

6 8 200 20,45 67,75 

Jumlah pohon terbanyak ditemukan di daerah hutan primer yakni sebanyak 62 

individu dalam 1 plot pengukuran. Sedangkan, pohon yang paling sedikit ditemukan di 

daerah parak dengan 8 individu per plot. Dengan banyaknya pohon tersebut akan 

mempengaruhi kerapatan pohon dalam 1 plot. Berdasarkan hasil nilai kerapatan secara 

umum, pohon pada hutan primer lebih rapat dibandingkan dengan parak. Kerapatan 

pohon pada hutan primer berkisar antara 575-1550 individu/ha, sedangkan kerapatan 

pada parak berkisar antara 200-900 individu/ha. Kerapatan tertinggi terdapat pada plot 3 

hutan primer sebesar 1550 individu/ha dan terendah pada plot 6 parak dengan nilai 200 

individu/ha. Berdasarkan hasil nilai stand basal area (SBA) pada hutan primer lebih 

tinggi dari pada parak. SBA hutan primer berkisar antara 33,74-100,52 m2/ha, sedangkan 

SBA parak berkisar antara 8,32-21,66 m2/ha. SBA tertinggi terdapat pada hutan primer 

plot 5 sebesar 100,52 m2/ha, sedangkan nilai SBA terendah terdapat pada parak plot 3 

yaitu 8,32 m2/ha. Berdasarkan hasil nilai persentase tutupan kanopi pada hutan primer 

dan parak didapatkan bahwa persentase tutupan kanopi hutan primer umumnya lebih 

besar daripada parak. Nilai tutupan kanopi tertinggi terdapat pada plot hutan primer 

dengan nilai sebesar 86,16%, sedangkan nilai terendahnya  terdapat pada plot 1 parak 

sebesar 60,93%. 
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Gambar 4. Rata-rata kerapatan, SBA dan tutupan kanopi pada area pengamatan 

 Berdasarkan Gambar 4. diketahui bahwa nilai rata-rata kerapatan hutan primer 

lebih tinggi dari parak dengan nilai sebesar 913 individu/m2. Sementara itu agroforestri 

memiliki nilai kerapatan yang jauh lebih rendah sebesar 467 individu/m2. Sejalan dengan 

itu,  nilai SBA hutan primer memiliki nilai sebesar 64,10 m2/ha dan 14,72 m2/ha pada 

area parak. Untuk besar tutupan kanopi, persentase tertinggi terdapat pada area hutan 

primer dengan nilai sebesar 80,48%, sedangkan pada area parak memiliki nilai sebesar 

71,23%.  

 Analisis korelasi kerapatan dan SBA serta tutupan kanopi menggunakan kurva 

korelasi yang terdapat pada Gambar 5. Berdasarkan hasil analisis korelasi yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa nilai kerapatan berbanding terbalik dengan SBA pada area 

hutan primer dengan nilai R2 sebesar 0,085, dan nilai probabilitasnya (p-value) 0,5. yang 

mengindikasikan tidak adanya korelasi antar kedua variabel tersebut, sedangkan pada 

area parak didapatkan nilai kerapatan berbanding lurus dengan SBA yang memiliki nilai 

R2 sebesar 0,097 (p-value = 0.5) mengindikasikan tidak ada korelasi antar kedua variabel 

tersebut (Gambar 5A) . Selanjutnya, nilai korelasi SBA pada area hutan primer 

berbanding terbalik dengan tutupan kanopi nilai korelasi R2 sebesar 0,73 (p-value = 0.03) 

yang mengindikasikan adanya korelasi antar kedua variabel tersebut. Pada area parak 
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nilai korelasi SBA dengan tutupan kanopi memiliki nilai R2 sebesar 0,34 (p-value = 0.22) 

yang mengindikasikan tidak adanya korelasi antar kedua variabel tersebut (Gambar 5B). 

Kemudian, tutupan kanopi pohon baik pada kawasan hutan dan kawasan parak tidak 

berkorelasi dengan kerapatan pohonnya (Gambar 5C). 

 

 

 

Gambar 5. Korelasi antara kerapatan, stand basal area (SBA) dan tutupan kanopi 
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Pembahasan 

Hutan primer yang terdapat di Kecamatan Lubuk Kilangan merupakan jenis hutan 

hujan tropis dengan banyaknya penampakan tajuk pohon yang dominan dan berlapis 

lapis. Hutan hujan tropis memiliki ciri khas yaitu keanekaragaman jenis pohon, tingkat 

perkembangan serta perbedaan dimensi pohon yang tinggi (Blatzer & Thomas, 2010). 

Tabel 1. Menunjukkan jumlah pohon lebih banyak terdapat di stasiun 1 yang merupakan 

hutan primer. Faktor lingkungan yang mendukung serta minimalnya campur tangan 

manusia menjadi aspek penting dalam kayanya jumlah dan jenis  pohon di hutan primer.  

Jumlah dan jenis pohon di ekosistem parak disesuaikan dengan kebutuhan 

penduduk yang menanaminya. Kardiman & Putri, 2023 menjelaskan bahwa parak 

merupakan ekosistem peralihan antara lahan pertanian dan hutan yang sengaja ditanami 

dengan komoditas yang bernilai ekonomi. Pada penelitian ini ditemukan jenis pohon yang 

banyak ditanami penduduk di parak dekat hutan berupa pohon karet (Hevea brasiliensis), 

durian (Durio zibethinus), pinang (Areca catechu), kayu manis (Cinnamomum 

burmannii), alpukat (Persea americana), rambutan (Nephelium lappaceum) dan cacao 

(Theobroma cacao). Tanaman ini menjadi komoditas penting bagi penduduk sekitar 

hutan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Michon et al., 1986; de Foresta et al., 2000; 

Martial, 2011, yang menyatakan bahwa ekosistem parak menghasilkan komoditas berupa 

karet, durian, cacao, surian, cengkeh, alpukat dan pinus. Selain itu, penelitian Kardiman 

& Putri, 2023 menemukan struktur parak di daerah peri-urban Lubuk Alung Padang 

Pariaman juga diisi oleh pohon nangka (Artocarpus integer), jati (Tectona grandis), jeruk 

nipis (Citrus aurantifolia), sukun (Artocarpus altilis) dan melinjo (Gnetum gnemon). 

Kajian mengenai struktur tegakan pohon dalam suatu lingkup area sangat penting 

dilakukan. Menurut Muhdin et al., 2008, informasi mengenai struktur tegakan hutan 

dapat memberikan pandangan dari berbagai sisi. Jika dilihat dari sudut pandang ekonomi, 

struktur tegakan dapat menunjukkan potensi tegakan minimal yang harus tersedia, atau 

stok tegakan, yang layak dikelola. Jika dilihat dari sudut pandang ekologi, struktur 

tegakan dapat memberikan gambaran tentang kemampuan regenerasi tegakan. Kerapatan 

pohon dalam ekosistem menggambarkan kemampuannya dalam berkompetisi untuk 

memperoleh sumber daya agar terus tumbuh. Seperti yang dipaparkan oleh Laurans  et 

al., 2014, bahwa dengan pertumbuhan tegakan guna memperoleh ruang tumbuh vertikal, 
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akan lebih banyak jenis berkompetisi untuk memenuhi ruang tersebut, sehingga kerapatan 

individu akan meningkat. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa kerapatan pohon di daerah hutan lebih tinggi 

daripada di daerah parak. Kerapatan pohon mengacu pada jumlah pohon per unit luas 

sehingga memengaruhi ketersediaan sumber daya seperti cahaya, air, dan nutrisi yang 

diperlukan oleh pohon untuk tumbuh. Hutan dengan kerapatan pohon yang lebih tinggi 

memiliki akses yang lebih terbatas ke sumber daya ini, yang dapat memengaruhi 

pertumbuhan mereka. Di sisi lain, hutan dengan kerapatan pohon yang lebih rendah dapat 

memiliki lebih banyak sumber daya yang tersedia untuk pohon-pohon individu, yang 

memungkinkan pertumbuhan yang lebih baik. 

Dalam sistem hutan dan agroforestri (parak), SBA adalah ukuran luas penampang 

semua batang pohon di suatu area. Di hutan, SBA digunakan untuk mengukur kepadatan 

dan kesehatan populasi pohon, dan nilai yang lebih tinggi menunjukkan hutan yang lebih 

lebat dan dewasa (Paembonan et al., 2019).Ukuran luas penampang semua pohon setinggi 

dada per hektar hutan atau perkebunan disebut luas dasar tegakan (SBA). Ini biasanya 

ditampilkan dalam meter persegi per hektar (m2/ha). Parameter ini berguna untuk 

mengukur tegakan hutan karena menunjukkan jumlah dan ukuran pohon dalam tegakan. 

Selain volume tegakan, biomassa, dan tajuk, parameter ini juga berhubungan dengan 

kepadatan atau kompetisi tegakan (NSW, 2024). SBA pohon di daerah hutan primer lebih 

tinggi dibandingkan dengan SBA parak, dengan SBA parak berkisar antara 8,31-21,66 

m2/ha. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Paembonan et al., 2019 yang 

berkisar antara 0,61 hingga 2,09 m2/ha. Hal ini dapat terjadi karena kepadatan pohon yang 

lebih rendah. Kepadatan yang lebih rendah ini merupakan hasil dari penggunaan lahan 

campuran, di mana pepohonan diintegrasikan dengan tanaman pangan atau penggunaan 

lahan lainnya, sehingga menghasilkan struktur kanopi yang lebih terbuka. 

Tutupan kanopi pohon didefinisikan sebagai ukuran luas area yang ditutupi oleh 

daun-daun pohon. Dalam penelitian dan penginderaan jarak jauh, tutupan kanopi pohon 

digunakan sebagai indikator kualitas hutan dan perubahan lingkungan (Ertel et al., 2023). 

Penilaian tutupan kanopi pohon dapat dilakukan dengan beberapa metode, salah satunya 

Hemispherical Photography. Metode ini melibatkan pengambilan gambar kanopi hutan 

dari atas secara langsung. Teknik ini menggunakan kamera khusus dengan lensa fish-eye 
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yang menangkap seluruh kanopi dan langit dari cakrawala ke cakrawala, memberikan 

gambaran lengkap tentang lingkungan cahaya hutan (Chianucci & Cutini, 2012).  

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai persentase tutupan kanopi pada area 

hutan berkisar antara 71%-86%, sedangkan pada area paraki berkisar antara 61%-82%. 

Keberagaman hasil ini dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah penggunaan 

kamera dengan kualitas yang berbeda, sehingga menghasilkan kualitas gambar yang 

berbeda. Selain itu, posisi pengambilan gambar juga penting, hal ini dilakukan agar tidak 

ada flare pada foto yang dihasilkan. Penjelasan ini sejalan dengan pendapat Chianucci & 

Cutini, 2012 yang menyatakan bahwa beberapa faktor, seperti resolusi gambar, jenis 

kamera, dan pengaturan pencahayaan, dapat secara signifikan mempengaruhi kualitas 

gambar. Selain itu, Tohir et al., 2014 menemukan banyak variabel yang dapat 

memengaruhi perubahan tutupan kanopi  termasuk perubahan kondisi lingkungan dan 

aktivitas manusia. Hal ini juga menjelaskan nilai persentase tutupan kanopi di hutan 

primer lebih tinggi daripada di area parak. 

Analisis korelasi adalah teknik statistika yang digunakan untuk menentukan 

besaran yang menunjukkan seberapa kuat hubungan suatu variabel dengan variabel lain. 

Hasil yang didapatkan dapat menentukan besaran tanpa mempertimbangkan apakah suatu 

variabel tertentu dipengaruhi oleh variabel lain (Sekaran & Bougie, 2010). Koefisien 

korelasi adalah ukuran  yang digunakan untuk menentukan seberapa erat hubungan antara 

dua variabel (Siregar, 2014). Nilai koefisien korelasi berada di antara -1 dan 1, artinya 

apabila R = -1 berarti korelasi negatif sempurna, taraf signifikansi dari pengaruh variabel 

X terhadap variabel Y sangat rendah, dan apabila R =1 adalah korelasi positif sempurna, 

taraf signifikansi dari pengaruh variabel X terhadap variabel Y sangat tinggi (Sudjana, 

2005).  

Berdasarkan hal tersebut, hubungan antara kerapatan pohon dengan SBA dalam 

penelitian ini menunjukkan tidak adanya korelasi pada kedua area. Hal ini berbeda dengan 

penelitian Ardang et al., 2023 yang menunjukkan bahwa stasiun dengan kerapatan pohon 

tinggi memiliki nilai SBA tinggi. Nilai SBA, yang dihitung sebagai luas hutan yang 

ditutupi oleh batang pohon, dapat dipengaruhi oleh kerapatan pohon. Lain lagi halnya 

dengan penelitian Susanty et al., 2020 menemukan bahwa umur tegakan setelah 

penebangan mempengaruhi komposisi jumlah jenis, tetapi pengaruhnya tidak cukup besar 
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untuk parameter kerapatan dan keragaman tegakan lainnya, termasuk SBA. Kerapatan 

pohon tidak secara langsung berhubungan dengan SBA. 

Hubungan SBA dengan tutupan kanopi  pada penelitian ini menunjukkan adanya 

korelasi pada hutan primer (p-value = 0.03), sedangkan pada area parak menunjukkan 

tidak adanya korelasi pada kedua variabel. Hal ini dapat terjadi karena besarnya basal 

area pohon menunjukkan luasnya area yang ditutupi oleh batang pohon tersebut sehingga 

menghasilkan tutupan kanopi yang lebih luas. Pada area hutan primer ditemukan pohon 

dengan basal area yang besar, sedangkan pada area parak  basal areanya relatif lebih kecil. 

Menurut Brūmelis et al., 2020, hubungan antara SBA dengan tutupan kanopi sangat 

kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti spesies pohon, usia, dan pola 

pertumbuhan. Secara umum, SBA dapat digunakan sebagai proksi untuk tutupan kanopi, 

namun korelasinya tidak selalu langsung. Sebagai contoh, tegakan dengan SBA yang 

tinggi belum tentu memiliki tutupan kanopi yang tinggi jika pohon-pohonnya jarang atau 

memiliki kerapatan tajuk yang rendah. 

Tutupan kanopi dan kerapatan pohon menunjukkan tidak adanya korelasi pada 

kedua area tersebut. Hasil ini bertentangan dengan penelitian Lathifah & Yunianto, 2013 

menjabarkan tutupan kanopi dan rapatnya vegetasi juga membantu menghentikan erosi 

tanah, yang dapat menghapus lapisan tanah yang subur dan penting untuk pertumbuhan 

tanaman. Dengan erosi, konsentrasi bahan kimia dan partikel dalam air sungai dapat 

meningkat, yang dapat berdampak pada kualitas air sungai. Latuamury et al., 2012 

menyatakan tutupan kanopi memungkinkan air tidak langsung mengalir ke sungai, 

mengurangi polusi yang dibawa oleh air hujan dan meningkatkan kualitas air sungai 

dengan mengurangi konsentrasi partikel dan bahan kimia dalam air hujan. Efek rapatnya 

tutupan kanopi juga dapat mengurangi laju erosi pada tanah di hutan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kerapatan pohon pada area 

hutan primer sebanyak 913 individu/ha, sedangkan kerapatan pohon  pada parak sebanyak 

467 individu/ha. Nilai SBA pada hutan primer  lebih tinggi dari pada parak yakni 

sebanyak 64,10 m2/ha pada hutan primer dan 14,72 m2/ha pada parak. Rata-rata 

persentase tutupan kanopi di kedua area menunjukkan bahwa persentase tutupan kanopi 
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hutan primer lebih besar daripada parak. Nilai rata-rata persentase tutupan kanopi pada 

area hutan sebesar 80,48%, sedangkan pada area parak sebesar 71,23%. Berdasarkan hasil 

analisis korelasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai kerapatan berbanding 

terbalik dengan SBA pada area hutan primer dan berbanding lurus pada parak.  Nilai 

korelasi SBA pada area hutan primer dan parak  berbanding terbalik dengan tutupan 

kanopi. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa area hutan primer  

dan parak di Kecamatan Lubuk Kilangan masih terjaga yang dibuktikan dengan masih 

tingginya kerapatan, SBA serta tutupan kanopi pohon pada kedua area tersebut. 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memulai kajian mengenai tutupan kanopi 

di ekosistem parak yang berdampak terhadap terjaganya kualitas air sungai oleh hutan 

dan parak. 
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